BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyakit kronis yang tidak
ditularkan dari orang ke orang. Penyakit ini umumnya berkembang lambat dan
mempunyai durasi yang panjang. Menurut WHO ada empat jenis PTM umum,
yaitu kardiovaskular (penyak.it. Ijantung koroner dan stroke), kanker, penyakit
pernafasan kronis (asma dan penyakit paru obstruksi kronis), dan diabetes. Di
Indonesia, hampir semua jenis PTM tersebut merupakan masalah kesehatan
dan penyebab kematian tertinggi.

Penyakit, stroke merupakan penyakit yang menyerang otak. Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan melakukan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) dan mencatat bahwa pada tahun 2007 prevalensi penderita stroke
di Indonesia sebesar 8, 3 permil. Angka ini mengélami peningkatan pada tahun
2013 yaitu sebesar 12, 1 permil dan menurun pada tahun 2018 sebesar 10, 9 per-
mil. Stroke merupakan penyakit dengan angka kematian tertinggi di Indonesia.
Data tahun 2007 menunjukkan bahwa sekitar 15, 4% kematian disebabkan oleh
penyakit ini. Bandingkan dengan penyakit tuberkulosis yang terjadi dengan
proporsi 7,5%. Dibandingkan PTM lainnya, proporsi penyebab kematian aki-
bat stroke adalah 26,9%, diikuti hipertensi sebesar 12,3%, diabetes melitus

dan tumor ganas sebesar 10, 2%, penyakit jantung iskemik sebesar 9, 3%



Di Indonesia, kasus penyakit stroke ini sering ditemukan pada kelom-
pok usia > 75 tahun. Namun penyakit ini juga ditemukan pada kelompok usia
15 — 24 tahun. Ini artinya, usia muda ataupun tua mempunyai risiko terse-
rang penyakit stroke. Laki-laki maupun perempuan juga sama-sama memiliki
risiko terserang penyakit ini. Penyakit ini disebabkan oleh gaya hidup yang
buruk, seperti merokok, kurangnya aktivitas fisik, mengkonsumsi minuman
beralkohol, dan kurang mengkonsumsi makanan sehat.

Selain stroke, diabetes melitus juga merupakan penyakit dengan angka
kematian tertinggi di Indoﬁééia. Befdasarka,n hasil Riskesdas tahun 2007,
prevalensi penderita diabetes melitus sebesar 1,1%. Angka ini meningkat pada
tahun 2013, dimana prevalensi penderita diabetes melitus sebesar 2,1% dan
menurun pada tahun 2018 sebesar 1,5%.

Diabetes melitus ini lebih dikenal dengan nama penyakit gula atau
kencing manis. Penyakit ini merupakan penyakit kelainan metabolik yang
disebabkan oleh kurangnya kadar insulin atau ketidakmampuan tubuh untuk
memanfaatkan insulin.  Penyakit ini biasa terjadi karena faktor keturunan.
Selain itu, kurangnya aktivitas fisik dan tingginya tekanan darah juga dapat
menyebabkan diabetes. Pola hidup yang tidak sehat juga merupakan penyebab
dari penyakit diabetes ini.

Stroke dan diabetes memiliki hubungan yang cukup erat. Penderita
diabetes rentan terkena komplikasi penyakit stroke jika penderita diabetes ter-
sebut tidak dapat mengendalikan penyakitnya. Selain itu, kedua penyakit ini

diduga disebabkan oleh faktor-faktor yang sama. Dari beberapa penelitian,



stroke disebabkan oleh jenis kelamin ([14]), usia ([19]), pendidikan ([14]), peker-
jaan ([22]), kebiasaan merokok ([19]), indeks massa tubuh ([11]), dan tekanan
darah (][20]). Begitu pula dengan diabetes, dari beberapa penelitian, penyakit
ini disebabkan oleh jenis kelamin ([18]), usia (][23]), pendidikan ([10]), peker-
jaan ([10]), kebiasaan merokok ([10]), indeks massa tubuh ([18]), dan tekanan
darah ([18]). Selain itu pola makan juga dapat memengaruhi kedua penyakit
ini. Pola makan yang cenderung buruk dapat meningkatkan risiko terkena
penyakit. Kurangnya asupan yang bergizi dan dibutuhkan tubuh merupakan
dampak dari pola, makan yan'gl;.llauruk. -Selain itu aktivitas fisik juga dapat me-
mengaruhi kedua penyakit ini. Orang yang kurang melakukan aktivitas fisik
cenderung lebih mudah terkena penyakit.

Pola hidup tiap orang berbeda-beda dan cenderung menyesuaikan de-
ngan dacrah tempat tinggal. Sumatera Barat identik dengan makanannya yang
dibuat menggunakan santan. Beberapa ahli gizi cenderung menganggap bahwa
santan dianggap sebagai sumber penyebab obesitas, kolesterol dan penyakit
lainnya. Namun menurut Nur Indrawaty Lipoeto ([13]), makanan yang di-
masak menggunakan santan justru lebih baik untuk dikonsumsi karena me-
ngandung lemak jenuh. Perbedaan pola hidup tersebut bisa jadi menyebabkan
faktor-faktor yang memengaruhi penyakit tersebut berbeda untuk masing-
masing daerah.

Pada penelitian ini akan dianalisa faktor yang memengaruhi keja-
dian stroke dan diabetes melitus sccara bersama di Kota Padang. Analisis

dilakukan dengan analisis regresi logistik biner bivariat. Analisis regresi logis-



tik biner bivariat dipilih karena akan dianalisa hubungan antara dua variabel
respon dan beberapa variabel prediktor yang sama-sama memengaruhi kedua
variabel respon tersebut. Variabel responnya berupa data kualitatif dikotomi
yang bernilai 1 dan 0. Keuntungan menggunakan regresi logistik biner bivariat
adalah didapatkan model untuk masing-masing respon. Selain itu, nilai odds
ratio yang didapatkan dapat menggambarkan hubungan antar variabel respon.

Model regresi logitstik biner bivariat pernah diterapkan oleh Siswadi
([17]) untuk menguji mengenai partisipasi anak dalam kegiatan ekonomi dan
sekolah. Pada penelitian ter'sé.llmt, Val-“iabel brediktor yang digunakan adalah
usia anak, jenis kelamin anak, jumlah anggota rumah tangga, usia kepala
rumah tangga, jenis kelamin kepala rumah tangga, tingkat pendidikan kepala
rumah tangga, lokasi tempat tinggal, lapangan usaha kepala rumah tangga,
status pckerjaan kepala rumah tangga, rata-rata pengeluaran rumah tangga
sebulan. Hasil analisis yang didapatkan adalah lapangan usaha kepala rumah
tangga dan rata-rata pengeluaran rumah tangga sebulan yang memengaruhi
partisipasi anak dalam kegiatan ekonomi dan sekolah. Kemudian Fitriany
([8]) menguji mengenai karakteristik anak autisme terhadap keberhasilan te-
rapi ABA pada kemampuan komunikasi verbal dan hubungan dengan orang
lain. Pada penelitian tersebut, variabel prediktor yang digunakan adalah jenis
kelamin anak, usia awal terapi, penghasilan orang tua, faktor diet, faktor obat,
faktor keteraturan terapi, dan faktor peran orang tua. Hasil analisis yang di-
dapatkan adalah usia awal terapi memengaruhi keberhasilan terapi ABA pada

kemampuan komunikasi verbal dan hubungan dengan orang lain.



Penelitian tentang stroke dan diabetes sendiri telah banyak dilakukan
secara terpisah. Penelitian tentang stroke pernah dilakukan oleh Kesuma, dkk
([12]), Mihardja, dkk ([15]), Udani ([20]), Usrin, dkk ([21]), dan Wayunah, dkk
([23]). Penelitian tentang diabetes pernah dilakukan oleh Irawan ([11]), Tris-
nawati, dkk ([19]), dan Zahtamal, dkk ([24]). Hasil dari penelitian tersebut
berupa faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap kejadian stroke dan
diabetes. Dari beberapa penelitian tersebut, peneliti mengambil faktor penye-

bab yang berpengaruh dan juga sama untuk penyakit stroke dan diabetes.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, perumusan

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. bagaimana karakteristik penderita stroke dan diabetes melitus di Kota

Padang?

2. bagaimana pemodelan penderita stroke dan diabetes melitus di Kota
Padang dengan menggunakan regresi logistik biner bivariat serta inter-

pretasi dari model akhir yang didapatkan?

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan di atas, pem-

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.



1. Objek penelitian adalah masyarakat Kota Padang yang menjadi respon-
den pada kuesioner Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Provinsi Suma-

tera Barat tahun 2013.

2. Pada penelitian ini variabel prediktor yang digunakan adalah jenis ke-
lamin, usia, pendidikan terakhir, status pekerjaan, kebiasaan merokok,
Indeks Massa Tubuh (IMT), tekanan darah sistolik, dan tekanan darah

diastolik

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah :

1. untuk mengetahui karakteristik penderita stroke dan diabetes melitus di

Kota Padang,

2. untuk mendapatkan pemodelan penderita stroke dan diabetes melitus di
Kota Padang dengan menggunakan regresi logistik biner bivariat serta

menginterpretasikan model akhir yang didapatkan.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu Bab I Pendahuluan,
yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan
masalah, dan sistematika penulisan. Bab II Landasan Teori, yang membahas

mengenai teori-teori sebagai dasar acuan yang digunakan dalam pembaha-



san dan mendukung masalah yang dibahas, yaitu statistika deskriptif, tabel
kontingensi, analisis regresi, regresi logistik biner, regresi logistik biner bi-
variat, pendugaan parameter regresi logistik biner bivariat, pengujian parame-
ter regresi logistik biner bivariat, penyakit stroke dan diabetes melitus serta
faktor-faktor yang diduga memengaruhi terjadinya penyakit-penyakit terse-
but. Bab III Metode Penelitian, yang berisi sumber data, variabel penelitian,
dan metode analisa data. Bab IV Hasil dan Pembahasan, yang akan memuat
tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. Bab V
Penutup, yang berisi kesimplﬂlz.nll yang diperoléh dari hasil penelitian dan saran

kepada pembaca untuk penelitian selanjutnya.



